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Abstract

Students’ learning motivation in Islamic Religious Education remains a persistent concern when the instructional
process is predominantly characterized by conventional methods, limited interactivity, and insufficient connection
between learning materials and students’ real-life experiences. This study aims to analyze the effect of the
Contextual Teaching and Learning model assisted by Wordwall media on students’ learning motivation in Islamic
Religious Education at SMP Taman Siswa Bandar Lampung. This research employed a quantitative approach
using a quasi-experimental method with a Posttest-Only Control Group Design. The research population consisted
of 60 eighth-grade students, with Class V111 A serving as the experimental group comprising 30 students and Class
VI B as the control group comprising 30 students. Data were collected through a Likert-scale learning motivation
questionnaire administered after the treatment. The data were analyzed through normality testing, homogeneity
testing, and an independent samples t-test using SPSS. The findings indicate that the data were normally distributed
and homogeneous. The t-test results revealed a significance value of 0.001 < 0.05, with a mean difference of
3.60860. Therefore, the Contextual Teaching and Learning model assisted by Wordwall media has a significant
effect on students’ learning motivation in Islamic Religious Education. These findings suggest that the integration
of contextual learning and interactive digital media can serve as a more engaging, meaningful, and relevant
instructional strategy aligned with students’ learning needs.

Keywords: Contextual Teaching and Learning; Islamic Religious Education; Learning Motivation; Quasi-
Experimental Design; Wordwall.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk peserta didik
yang tidak hanya memahami ajaran agama secara konseptual, tetapi juga mampu mengamalkan
nilai-nilai moral, etika, dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan
abad ke-21, pembelajaran PAI perlu dikembangkan secara lebih kontekstual, interaktif, dan
relevan dengan pengalaman peserta didik agar tidak hanya menjadi proses transfer pengetahuan,
tetapi juga menjadi ruang pembentukan karakter dan motivasi belajar [1],[2]. Hal ini menjadi
penting karena peserta didik saat ini hidup dalam lingkungan sosial dan budaya yang semakin
kompleks, sehingga pembelajaran agama perlu disampaikan melalui pendekatan yang mampu
menghubungkan materi dengan realitas kehidupan mereka [3],[4]. Dengan demikian, PAI tidak
cukup diajarkan melalui ceramah dan penugasan satu arah, tetapi perlu dikemas melalui model
pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif, rasa ingin tahu, dan kesadaran peserta didik
terhadap manfaat materi yang dipelajari [5],[6].

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan
proses pembelajaran [7],[8]. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung
lebih aktif mengikuti pembelajaran, menunjukkan minat terhadap materi, berusaha
menyelesaikan tugas, serta memiliki dorongan untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.
Motivasi belajar juga berkaitan dengan kesiapan, ketekunan, keterlibatan, dan komitmen
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran [9],[10]. Dalam pembelajaran PAl,
motivasi belajar menjadi aspek yang sangat penting karena materi agama tidak hanya menuntut
pemahaman kognitif, tetapi juga membutuhkan keterlibatan afektif dan kesadaran untuk
mengaitkan nilai-nilai agama dengan kehidupan nyata [11],[12]. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran yang mampu membangkitkan motivasi belajar perlu mendapat perhatian serius
dalam praktik pembelajaran PAI di sekolah [13],[14].

Secara ideal, pembelajaran PAI seharusnya menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, aktif, dan bermakna [15],[16]. Guru perlu menghubungkan materi pelajaran
dengan pengalaman nyata peserta didik agar mereka dapat melihat relevansi antara apa yang
dipelajari di kelas dan kehidupan sehari-hari [17],[18]. Selain itu, pembelajaran perlu memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi, bekerja sama, menyelesaikan masalah, dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas [19],[20]. Media pembelajaran yang menarik dan
interaktif juga diperlukan agar pembelajaran tidak monoton dan mampu meningkatkan
antusiasme peserta didik [21],[22]. Dengan kondisi tersebut, peserta didik tidak hanya belajar
karena kewajiban, tetapi juga karena merasa bahwa materi PAI memiliki makna, manfaat, dan
kedekatan dengan kehidupan mereka [23],[24].

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terlihat dalam pembelajaran PAI di
SMP Taman Siswa Bandar Lampung. Berdasarkan hasil pra-penelitian melalui observasi kelas
dan wawancara dengan guru PAI, pembelajaran masih banyak didominasi oleh metode
konvensional, seperti ceramah dan penugasan satu arah. Kondisi ini menyebabkan peserta didik
cenderung pasif, kurang antusias, dan lebih banyak berperan sebagai pendengar. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif masih terbatas, sehingga materi
PAI sering disampaikan secara monoton. Sebagian peserta didik juga menunjukkan minat yang
rendah karena belum melihat keterkaitan langsung antara materi PAI dengan kehidupan sehari-
hari. Akibatnya, motivasi belajar peserta didik belum berkembang secara optimal, dan proses
pembelajaran belum sepenuhnya mampu mendorong partisipasi aktif mereka.
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Urgensi penelitian ini diperkuat oleh hasil pra-penelitian mengenai motivasi belajar
peserta didik. Berdasarkan rekapitulasi angket motivasi belajar, aspek kegiatan yang menarik
dalam pembelajaran memperoleh persentase terendah, yaitu 12%. Sementara itu, aspek hasrat
dan keinginan berhasil serta harapan dan cita-cita masa depanmasing-masing memperoleh
19%, aspek dorongan dan  kebutuhan dalam  belajar serta penghargaan  dalam
pembelajaran masing-masing memperoleh 17%, dan aspek lingkungan belajar yang
kondusif memperoleh 16%. Data ini menunjukkan bahwa rendahnya daya tarik kegiatan
pembelajaran menjadi salah satu persoalan utama yang perlu segera diatasi. Jika pembelajaran
tidak dirancang secara menarik, kontekstual, dan interaktif, peserta didik berpotensi kehilangan
dorongan untuk terlibat aktif dalam proses belajar PAI.

Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah Contextual Teaching and Learning [25],[26]. Model ini menekankan keterkaitan antara
materi pelajaran dan pengalaman nyata peserta didik [27],[28]. Melalui CTL, peserta didik
diajak memahami materi PAI bukan sebagai konsep yang terpisah dari kehidupan, melainkan
sebagai nilai yang dapat diterapkan dalam konteks sosial, keluarga, sekolah, dan Masyarakat
[29],[30]. CTL juga mendorong pembelajaran aktif melalui diskusi, kerja kelompok,
pemecahan masalah, dan kegiatan yang menuntut peserta didik membangun pemahaman secara
mandiri [31],[32]. Dengan demikian, CTL dapat menjadi alternatif untuk mengubah
pembelajaran PAI yang pasif menjadi lebih bermakna, aplikatif, dan memotivasi peserta didik
untuk belajar [33],[34].

Agar penerapan CTL menjadi lebih menarik bagi peserta didik, diperlukan dukungan
media pembelajaran interaktif [35],[36]. Salah satu media yang dapat digunakan adalah
Wordwall, yaitu media digital yang memungkinkan guru menyajikan materi dalam bentuk kuis,
permainan edukatif, teka-teki, pencocokan konsep, dan aktivitas interaktif lainnya [37],[38].
Wordwall berpotensi meningkatkan motivasi belajar karena peserta didik dapat belajar melalui
aktivitas yang lebih menyenangkan dan menantang [39],[40]. Integrasi CTL dan Wordwall
menjadi penting karena CTL memberikan konteks kehidupan nyata, sedangkan Wordwall
memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan berbasis permainan[41],[42]. Kombinasi
keduanya dapat membantu peserta didik memahami materi PAI secara lebih relevan, sekaligus
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar mereka [43],[44].

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) secara konsisten mampu meningkatkan motivasi belajar siswa
pada berbagai mata pelajaran. Uvia Nursehah [45] membuktikan adanya peningkatan motivasi
belajar IPA siswa SD setelah menerapkan CTL dengan hasil signifikan dari pra siklus hingga
siklus Il. Penelitian Asep Tutun Usman [46] juga menemukan bahwa CTL berpengaruh sangat
baik terhadap motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam di tingkat Madrasah Aliyah.
Selanjutnya, penelitian Armela Nababan [47] menunjukkan hasil serupa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Kristen di SMP Negeri 3 Lintongnihuta. Penelitian lainnya oleh Rafzan [48]
serta Rahmat Zaini [49] menegaskan bahwa CTL berpengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar siswa baik pada mata pelajaran PPKn maupun dalam implementasi nilai-nilai Pancasila
di SMP. Hasil-hasil tersebut menunjukkan konsistensi efektivitas CTL dalam meningkatkan
motivasi belajar di berbagai konteks pembelajaran. Namun, sebagian besar penelitian
sebelumnya masih berfokus pada mata pelajaran umum atau bidang keagamaan tertentu,
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sementara kajian mengenai penerapan CTL dalam pembelajaran PAI di tingkat SMP,
khususnya dengan bantuan media Wordwall, masih relatif terbatas.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian
empiris model Contextual Teaching and Learning (CTL) yang diintegrasikan dengan media
digital interaktif Wordwall untuk meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam
(PAI) pada peserta didik SMP Taman Siswa Bandar Lampung. Berbeda dengan penelitian
terdahulu yang umumnya mengkaji CTL sebagai model pembelajaran kontekstual atau
Wordwall sebagai media evaluasi dan permainan pembelajaran secara terpisah, penelitian ini
memosisikan keduanya sebagai satu desain pembelajaran yang saling melengkapi. CTL
digunakan untuk menghubungkan materi PAI dengan pengalaman nyata peserta didik,
sedangkan Wordwall digunakan untuk memperkuat keterlibatan, respons aktif, umpan balik
langsung, dan suasana belajar yang menyenangkan.

Kebaruan penelitian ini juga terletak pada fokusnya terhadap motivasi belajar PAI sebagai
luaran utama pembelajaran. Integrasi CTL dan Wordwall tidak hanya diarahkan untuk
meningkatkan penguasaan materi, tetapi juga untuk membangun pengalaman belajar yang
kontekstual, partisipatif, dan relevan dengan karakteristik peserta didik di era digital. Dengan
demikian, penelitian ini menawarkan bukti empiris mengenai potensi strategi pembelajaran
berbasis konteks dan teknologi dalam menjawab tantangan rendahnya motivasi belajar pada
mata pelajaran PAI di tingkat SMP.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
model Contextual Teaching and Learning berbantuan media Wordwall terhadap motivasi
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Taman Siswa
Bandar Lampung. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya pengembangan strategi
pembelajaran PAI berbasis konteks dan teknologi, sekaligus menyediakan alternatif praktis bagi
guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, bermakna, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Penelitian ini juga relevan dengan SDG 4 tentang pendidikan
berkualitas melalui upaya menghadirkan pembelajaran yang inklusif, menarik, dan mendukung
keterlibatan aktif peserta didik.

METODOLOGI

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen. Desain
yang digunakan adalah Posttest-Only Control Group Design, yaitu desain penelitian yang
melibatkan dua kelompok, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen diberi perlakuan menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbantuan media Wordwall, sedangkan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran dengan
model konvensional. Setelah perlakuan diberikan, kedua kelompok diberikan posttest berupa
angket motivasi belajar untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar peserta didik.

Desain ini digunakan karena penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media Wordwall terhadap
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peneliti tidak
melakukan pengacakan individu secara penuh, tetapi menggunakan kelas yang sudah tersedia
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di sekolah. Dengan demikian, penelitian dilakukan dengan membandingkan hasil posttest
motivasi belajar antara kelas yang memperoleh perlakuan dan kelas yang tidak memperoleh
perlakuan.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VI11 SMP Taman Siswa Bandar
Lampung yang berjumlah 60 peserta didik. Populasi tersebut terdiri atas kelas VIII A
sebanyak 30 peserta didik dan kelas VIII B sebanyak 30 peserta didik. Sampel penelitian
menggunakan dua kelas tersebut secara utuh. Kelas V111 A ditetapkan sebagai kelas eksperimen
yang memperoleh pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbantuan media Wordwall, sedangkan kelas VIII B ditetapkan sebagai kelas kontrol
yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Pemilihan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan kesetaraan karakteristik
antarkelas, seperti jumlah peserta didik, kemampuan akademik, dan kondisi pembelajaran.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII yang mengikuti
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, hadir selama proses pembelajaran berlangsung, dan
mengisi angket motivasi belajar setelah perlakuan diberikan. Peserta didik yang tidak mengikuti
rangkaian pembelajaran secara lengkap atau tidak mengisi angket posttest tidak dimasukkan
dalam analisis data

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Taman Siswa Bandar Lampung yang beralamat di JI. WR
Supratman No. 74, Kelurahan Kupang Kota, Kecamatan Teluk Betung Utara, Bandar Lampung.
Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Lokasi ini dipilih karena
sesuai dengan fokus penelitian, yaitu menguji penerapan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) berbantuan media Wordwall dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap motivasi belajar peserta didik

Prosedur Penelitian dan Instrumen
Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah persiapan
penelitian, yaitu menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, menyusun perangkat
pembelajaran, menyiapkan media Wordwall, serta menyusun instrumen angket motivasi
belajar. Pada tahap ini, peneliti juga menentukan indikator motivasi belajar yang digunakan
sebagai dasar penyusunan instrumen. Tahap kedua adalah pelaksanaan pembelajaran. Pada
kelas eksperimen, peneliti menerapkan model Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbantuan media Wordwall. Pembelajaran dilakukan dengan mengaitkan materi Pendidikan
Agama Islam dengan pengalaman nyata peserta didik, kemudian diperkuat melalui aktivitas
interaktif menggunakan Wordwall. Peserta didik diarahkan untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran, menjawab aktivitas atau kuis interaktif, berdiskusi, serta menghubungkan materi
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Sementara itu, kelas kontrol mengikuti pembelajaran
dengan model konvensional sebagaimana pembelajaran biasa dilakukan.

Tahap ketiga adalah pengumpulan data. Setelah pembelajaran selesai, peserta didik pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan angket motivasi belajar sebagai posttest. Angket
ini digunakan untuk mengukur motivasi belajar peserta didik setelah proses pembelajaran
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berlangsung. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket motivasi belajar pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Angket disusun berdasarkan indikator kegiatan yang
menarik dalam pembelajaran. Instrumen terdiri atas 10 butir pernyataan, yaitu 5 butir
pernyataan positif dan 5 butir pernyataan negatif. Skala jawaban yang digunakan adalah skala
Likert dengan lima pilihan, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak
Setuju. Pernyataan positif diberi skor 5 sampai 1, sedangkan pernyataan negatif diberi skor 1
sampai 5.
Tabel 1. Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar

Nomor Jumlah

Indikator/Komponen Indikator Deskriptor Butir Butir
+ =
Kegiatan yang Menarik dalam  Mengukur  sejauh  mana siswa merasakan 1 1
Pembelajaran peningkatan semangat melalui kegiatan

pembelajaran yang menarik.
Mengukur persepsi siswa tentang adanya kejenuhan 2 1
akibat kegiatan pembelajaran yang monoton.
Mengukur persepsi siswa tentang sejauh mana 3 1
aktivitas pembelajaran terasa menyenangkan
Mengukur sejauh mana kegiatan pembelajaran 4 1
dinilai kurang memotivasi siswa
Mengukur pandangan siswa mengenai efek variasi 5 1
kegiatan pembelajaran terhadap pemahaman materi
Mengukur  kecenderungan  siswa merasakan 6 1
kebosanan selama kegiatan belajar berlangsung
Mengukur  bagaimana siswa menilai unsur 7 1

interaktivitas dalam pembelajaran sebagai faktor
pencegah kebosanan

Mengukur pandangan siswa tentang 8 1
ketidakbermaknaan kegiatan pembelajaran yang

dilakukan.

Mengukur penilaian siswa terhadap kurangnya 9 1

kontribusi  kegiatan belajar dalam membantu

memahami materi

Mengukur sejauh mana kegiatan pembelajaran yang 10 1
menarik dapat meningkatkan fokus siswa

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya.
Uji validitas dilakukan untuk memastikan kelayakan setiap butir pernyataan, sedangkan uji
reliabilitas dilakukan untuk memastikan konsistensi instrumen dalam mengukur motivasi
belajar peserta didik.

Teknik Analisis Data
Data penelitian dianalisis secara kuantitatif. Langkah pertama adalah memeriksa kelengkapan
jawaban angket dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah itu, setiap jawaban diberi skor
sesuai pedoman penskoran angket. Skor akhir motivasi belajar dihitung berdasarkan skor yang
diperoleh peserta didik dibandingkan dengan skor maksimal ideal. Sebelum melakukan uji
hipotesis, data dianalisis melalui uji prasyarat. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data motivasi belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Uji
homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok memiliki varians yang
homogen.

Setelah data memenuhi prasyarat analisis, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji-t pooled variance untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi
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belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji-t digunakan untuk menentukan
pengaruh  model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan media
Wordwall terhadap motivasi belajar peserta didik. Apabila hasil uji menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka model pembelajaran tersebut
dinyatakan berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Evaluasi Dampak

Evaluasi dampak dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan skor posttest motivasi
belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Indikator keberhasilan penelitian
dilihat dari adanya perbedaan skor motivasi belajar antara kedua kelompok setelah proses
pembelajaran selesai. Motivasi belajar dievaluasi melalui skor angket yang menggambarkan
ketertarikan peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran. Jika skor motivasi belajar kelas
eksperimen lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kelas kontrol, maka model Contextual
Teaching and Learning (CTL) berbantuan media Wordwall dapat dinyatakan efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Evaluasi ini terbatas pada pengukuran setelah
perlakuan, sehingga penelitian lanjutan dapat menggunakan desain pretest-posttest agar
perubahan motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan dapat dianalisis secara
lebih mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai pengaruh model Contextual Teaching and
Learning berbantuan media Wordwall terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian dilakukan dengan menggunakan desain
Posttest-Only Control Group Design yang melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan model
Contextual Teaching and Learning berbantuan media Wordwall, sedangkan kelas kontrol
memperoleh pembelajaran menggunakan model konvensional. Data motivasi belajar peserta
didik diperoleh melalui angket posttest yang disusun berdasarkan indikator motivasi belajar.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

Kelompok Uji Normalitas Statistik df  Sig. Kriteria Keterangan
Eksperimen  Shapiro-Wilk 0.947 30 0.137 Sig. > 0,05 Normal
Kontrol Shapiro-Wilk 0.980 30 0.816 Sig. > 0,05 Normal

Keterangan: Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05.

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi pada kelompok eksperimen dan kontrol, baik
melalui uji Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk, berada di atas 0,05. Dengan
demikian, data pada kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal dan memenuhi syarat
untuk dilanjutkan pada uji statistik berikutnya.
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians

Dasar Pengujian Levene dfl df2 Sig. Kriteria Keterangan
Statistic
Based on Mean 0,281 1 59 0,598 Sig. > 0,05 Homogen
Based on Median 0,273 1 59 0,604
Based on Median and Adjusted 0,273 1 54,468 0,604
df
Based on Trimmed Mean 0,288 1 59 0,593

Keterangan: Data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi > 0,05.

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi pada seluruh dasar pengujian homogenitas lebih
besar dari 0,05. Nilai signifikansi pada pengujian berdasarkan rata-rata adalah 0,598. Dengan
demikian, varians data pada kelompok eksperimen dan kontrol dinyatakan homogen, sehingga
data memenuhi syarat untuk dilanjutkan pada uji statistik berikutnya.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji-t Independent Samples Test

Asumsi Varians F Sig. t df Sig. (2- Mean Keterangan
Levene tailed) Difference
Equal variances 0,281 0,598 3,601 59 0,001 3,60860 Terdapat perbedaan
assumed signifikan

Keterangan: Pengambilan keputusan menggunakan baris Equal variances assumed karena nilai Sig. Levene
sebesar 0,598 > 0,05.

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi Levene’s Test sebesar 0,598 > 0,05, sehingga
data dinyatakan memiliki varians yang homogen dan analisis menggunakan baris Equal
variances assumed. Hasil uji-t menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Dengan
demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel yang diteliti.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbantuan media Wordwall berpengaruh terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama
Islam. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik dapat meningkat ketika
pembelajaran tidak hanya disampaikan secara satu arah, tetapi dikaitkan dengan pengalaman
nyata dan didukung oleh media pembelajaran yang interaktif. Dalam pembelajaran PAI, CTL
membantu peserta didik memahami hubungan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan
sehari-hari, sedangkan Wordwall memberi pengalaman belajar yang lebih menarik melalui
aktivitas berbasis permainan edukatif [50],[51].

Pengaruh tersebut dapat dipahami dari karakteristik CTL yang menempatkan peserta
didik sebagai subjek aktif dalam pembelajaran [52],[53]. Melalui pembelajaran kontekstual,
peserta didik tidak hanya diminta mengingat materi, tetapi juga diajak menghubungkan materi
dengan pengalaman mereka di keluarga, sekolah, dan Masyarakat [54],[55]. Ketika peserta
didik merasa bahwa materi yang dipelajari memiliki manfaat langsung bagi kehidupannya,
mereka cenderung lebih terdorong untuk mengikuti pembelajaran [56],[57]. Dalam hal ini,
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motivasi belajar tidak hanya muncul karena dorongan eksternal, tetapi juga karena peserta
didik melihat relevansi materi dengan kebutuhan dan pengalaman mereka [58],[59].

Media Wordwall memperkuat pengaruh CTL karena menghadirkan pembelajaran yang
lebih interaktif, menarik, dan menantang. Berdasarkan data pra-penelitian, aspek “kegiatan
yang menarik dalam pembelajaran” memperoleh persentase terendah, yaitu 12%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa rendahnya daya tarik kegiatan pembelajaran menjadi salah satu masalah
utama dalam motivasi belajar peserta didik [60],[61]. Oleh karena itu, penggunaan Wordwall
menjadi relevan karena media ini memungkinkan guru menyajikan materi dalam bentuk kuis,
permainan pencocokan, latihan interaktif, atau aktivitas digital lain yang membuat peserta
didik lebih terlibat dalam proses belajar [62],[63].

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
CTL dapat meningkatkan motivasi belajar dalam berbagai konteks pembelajaran [64],[65].
Beberapa studi terdahulu melaporkan bahwa CTL berpengaruh terhadap motivasi belajar pada
mata pelajaran IPA, Sejarah Kebudayaan Islam, Pendidikan Agama Kristen, PPKn, dan
pembelajaran nilai-nilai Pancasila [66],[67]. Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata dapat membantu
peserta didik memahami manfaat pembelajaran dan meningkatkan keterlibatan mereka
[68],[69]. Namun, penelitian ini memiliki perbedaan karena secara khusus menerapkan CTL
pada pembelajaran PAI di tingkat SMP dengan bantuan media Wordwall sebagai media digital
interaktif [70],[71].

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada integrasi antara model CTL dan media
Wordwall dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sebagian penelitian terdahulu lebih
banyak membahas CTL tanpa dukungan media digital atau menerapkannya pada mata
pelajaran umum [72], [73]. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI dapat
dikembangkan menjadi lebih kontekstual dan interaktif melalui perpaduan antara pendekatan
berbasis kehidupan nyata dan media digital berbasis permainan [74], [75]. Dengan demikian,
penelitian ini mengisi kesenjangan kajian mengenai penggunaan CTL berbantuan Wordwall
dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada peserta didik SMP [76],[77].

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru PAI untuk merancang
pembelajaran yang lebih variatif dan dekat dengan pengalaman peserta didik. Guru dapat
menggunakan CTL untuk mengaitkan materi dengan masalah atau situasi nyata yang sering
dihadapi peserta didik, kemudian menggunakan Wordwall sebagai sarana evaluasi formatif,
penguatan konsep, atau aktivitas pembelajaran interaktif [78], [79]. Strategi ini dapat
mengurangi dominasi ceramah dan memberi ruang bagi peserta didik untuk terlibat lebih aktif,
baik secara individual maupun kelompok [80], [81]. Pada tingkat sekolah, hasil penelitian ini
juga dapat menjadi dasar untuk mendorong pemanfaatan media digital sederhana yang mudah
digunakan dalam pembelajaran [82], [83].

Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu dipahami secara proporsional. Penelitian
menggunakan desain Posttest-Only Control Group Design, sehingga data yang diperoleh
menunjukkan perbedaan motivasi belajar setelah perlakuan, tetapi belum menggambarkan
perubahan motivasi peserta didik sejak sebelum perlakuan diberikan. Selain itu, penelitian
dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah sampel terbatas, sehingga generalisasi hasil perlu
dilakukan secara hati-hati. Faktor lain seperti kesiapan perangkat, kemampuan guru dalam
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menggunakan media Wordwall, kondisi kelas, dan minat awal peserta didik juga dapat
memengaruhi hasil penelitian.

Temuan ini relevan dengan SDG 4 tentang pendidikan berkualitas karena mendukung
pengembangan pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, inklusif, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik di era digital. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
desain pretest-posttest control group, melibatkan sampel dari beberapa sekolah, serta
menambahkan observasi kelas atau wawancara untuk memahami proses perubahan motivasi
belajar secara lebih mendalam. Dengan demikian, CTL berbantuan Wordwall dapat
dikembangkan sebagai strategi pembelajaran PAI yang tidak hanya meningkatkan motivasi
belajar, tetapi juga memperkuat kualitas pengalaman belajar peserta didik secara lebih
bermakna.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) berbantuan media Wordwall berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Taman Siswa Bandar Lampung. Tujuan
penelitian untuk menganalisis pengaruh model tersebut telah tercapai, karena hasil uji-t
menunjukkan adanya perbedaan motivasi belajar antara peserta didik yang memperoleh
pembelajaran CTL berbantuan Wordwall dan peserta didik yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Temuan ini menjawab kesenjangan pembelajaran PAI yang sebelumnya masih
cenderung berlangsung secara monoton, kurang interaktif, dan belum sepenuhnya
menghubungkan materi dengan pengalaman nyata peserta didik. Dengan demikian, integrasi
CTL dan Wordwall dapat dipahami sebagai strategi pembelajaran yang membantu menjadikan
pembelajaran PAI lebih kontekstual, menarik, dan mendorong keterlibatan peserta didik secara
lebih aktif.

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian pembelajaran PAI dengan
menunjukkan bahwa motivasi belajar dapat diperkuat melalui kombinasi pendekatan
kontekstual dan media digital interaktif. Secara praktis, hasil penelitian ini memberi implikasi
bagi guru PAI untuk merancang pembelajaran yang lebih variatif, relevan dengan kehidupan
peserta didik, dan didukung oleh media pembelajaran yang menyenangkan. Penelitian ini juga
relevan dengan SDG 4 tentang pendidikan berkualitas karena mendukung pembelajaran yang
aktif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik. Namun, penelitian ini masih terbatas pada
satu sekolah, jumlah sampel yang terbatas, dan desain posttest-only, sehingga penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan desain pretest-posttest, melibatkan sampel yang lebih
luas, serta menambahkan observasi atau wawancara agar perubahan motivasi belajar dapat
dianalisis secara lebih mendalam. Dengan demikian, CTL berbantuan Wordwall berpotensi
menjadi alternatif pembelajaran PAI yang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik di era
digital.
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